
SKRIPSI 56

POTENSI PENGEMBANGAN KONSEP
TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT (TOD) PADA

KAWASAN STASIUN DEPOK BARU

NAMA : PAULA REGINA TULIT BEKO BELOLU
NPM : 6111901181

PEMBIMBING: DR. IR. ANINDHITA N. SUNARTIO, S.T., M.T

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR PROGRAM SARJANA
JURUSAN ARSITEKTUR FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No:

1998/SK/BAN-PT/Ak.Ppj/PT/XII/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan
BAN Perguruan Tinggi No: 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/IX/2021

BANDUNG
2024



F.X. Budi Widodo Pangarso





Abstrak

POTENSI PENGEMBANGAN KONSEP
TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT (TOD) PADA

KAWASAN STASIUN DEPOK BARU

Oleh
Paula Regina Tulit Beko Belolu

NPM: 6111901181

Urbanisasi merupakan fenomena perkotaan yang tidak dapat dihindari. Meningkatnya jumlah
penduduk dan kebutuhan ruang tinggal serta aktivitas menyebabkan terjadinya urban sprawl yang
membuat kota bertumbuh secara horizontal dan tidak beraturan. Urban sprawl mengakibatkan
akses kota semakin jauh dan waktu tempuh semakin panjang. Salah satu kota yang mengalami hal
tersebut adalah Kota Depok. Hal ini dapat dilihat dari jalan utama Kota Depok yaitu Jalan
Margonda Raya yang selalu ramai dan seringkali mengalami kemacetan panjang. Sebagai kota
transit antara Kota Bogor dan Jakarta, moda transportasi dan sarana prasarana jalan menjadi suatu
hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan kota. Konsep Transit Oriented Development atau
yang disingkat TOD merupakan upaya pembangunan infrastruktur untuk menciptakan kawasan
berorientasi transit. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi prinsip-prinsip TOD apa
pada kawasan dan mengetahui potensi pengembangan prinsip TOD pada Kawasan Stasiun Depok
Baru. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif. Data
dikumpulkan dengan cara observasi lapangan pada Kawasan Stasiun Depok Baru. Studi literatur
juga digunakan sebagai landasan teori untuk mendapatkan data yang akurat, ditambah dengan
wawancara dengan dinas terkait. Diperoleh kesimpulan bahwa sudah ditemukan adanya penerapan
prinsip-prinsip TOD pada kawasan meskipun belum maksimal, dan prinsip-prinsip TOD dengan
potensi tertinggi untuk dikembangkan pada kawasan Stasiun Depok Baru adalah Berjalan Kaki
(Walk), Bersepeda (Cycle), dan Menghubungkan (Connect)

Kata kunci: urbanisasi, urban sprawl, transit oriented development (TOD), Kawasan
Stasiun Depok Baru.
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Abstract

POTENTIAL FOR DEVELOPMENT OF THE
TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT (TOD) CONCEPT IN

THE DEPOK BARU STATION AREA

by
Paula Regina Tulit Beko Belolu

NPM: 6111901181

Urbanization is an urban phenomenon that cannot be avoided. The increase in population and the
need for living space and activities causes urban sprawl which makes cities grow horizontally and
irregularly. Urban sprawl results in increasingly distant city access and longer travel times. One
city that experiences this is Depok City. This can be seen from the main road of Depok City,
Margonda Raya Street, which is always busy and often experiences long traffic jams. As a transit
city between the cities of Bogor and Jakarta, transportation modes and road infrastructure are
things that need to be considered in city planning. The concept of Transit Oriented Development or
abbreviated as TOD is an infrastructure development effort to create a transit-oriented area. The
aim of this research is to identify the TOD principles in the area and determine the potential for
developing TOD principles in the Depok Baru Station Area. The research uses qualitative methods
with a comparative descriptive approach. Data was collected by means of field observations in the
Depok Baru Station Area. Literature studies are also used as a theoretical basis to obtain accurate
data, coupled with interviews with related agencies. It was concluded that the application of TOD
principles in the area had been found, although not yet optimal, and the TOD principles with the
highest potential to be developed in the Depok Baru Station area were Walking, Cycling and
Connect.

Keywords: urbanization, urban sprawl, transit oriented development (TOD), Depok Baru
Station Area.
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BAB I

PENDAHULUAN
1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam perkembangan kota, urbanisasi merupakan suatu fenomena yang tidak

dapat dihindari. Seiring berjalannya waktu, penduduk kota terus meningkat kian lama

kian memadat dan terjadi peningkatan aktivitas yang tinggi terutama pada kawasan pusat

kota. Meningkatnya intensitas penduduk dan aktivitas kota ini menyebabkan terjadinya

urban sprawl dimana kota juga ikut bertumbuh secara horizontal, menyebar, dan tidak

beraturan akibat pergerakan manusia dan kebutuhan ruang di kawasan perkotaan yang

semakin meluas. Namun pertumbuhan tersebut tidak diiringi dengan meningkatnya

aksesibilitas yang baik antar kawasan sehingga muncul permasalahan yang lebih besar.

Urban sprawl menyebabkan berbagai permasalahan sangat beragam dan

kompleks, salah satu isu terbesar yang timbul adalah masalah transportasi yang

menyokong perpindahan penduduk dalam melakukan kegiatan harian, seperti bekerja,

sekolah, atau sekedar melakukan aktivitas sehari-hari lainnya. Urban sprawl

mengakibatkan akses dalam kota maupun antar kota semakin jauh dan waktu tempuh

semakin panjang. Maka dari itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat menciptakan

kemudahan dan pergerakan yang relatif cepat dan efektif agar penduduk dapat sampai ke

tujuan dengan aman dan nyaman.

Salah satu kota dengan tingkat urbanisasi dan kepadatan penduduk yang cukup

tinggi adalah Kota Depok. Walaupun terletak di Provinsi Jawa Barat, Kota Depok

merupakan salah satu kota satelit dari Jakarta yang berperan penyangga dan hunian bagi

para pekerja Ibu Kota. Selain itu, Kota Depok juga berperan sebagai kota transit antara

Kota Bogor dan Kota Jakarta sejak zaman penjajahan sehingga akses transportasi

terutama transportasi umum menjadi salah satu aspek penting baik bagi pengunjung

maupun penduduk kota itu sendiri. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2019), hasil Survei

Komuter Jabodetabek 2019 menemukan bahwa dari 29 juta penduduk Jabodetabek yang

berumur 5 tahun ke atas, sekitar 11 persennya merupakan penduduk komuter dengan

persentase tertinggi berasal dari Kota Depok yaitu 19,6 persen. Hal ini menjadi salah satu

alasan pengembangan konsep transit pada kota Depok.

Konsep Transit Oriented Development (TOD) merupakan salah satu upaya

pembangunan infrastruktur untuk menciptakan kawasan berorientasi transit dengan
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perancangan tata ruang perkotaan untuk menyatukan banyak orang, aktivitas yang

beragam, bangunan dengan fungsi yang bervariasi dan ruang publik yang mendukung

melalui konektivitas yang nyaman dan mudah diakses untuk pejalan kaki, penyandang

disabilitas, pesepeda serta dekat dengan layanan transportasi publik bagi masyarakat.

Penerapan konsep TOD pada kota dianggap sebagai dasar pembentukan kota yang

berkelanjutan untuk masyarakat dan dapat meningkatan kualitas hidup, serta menurunkan

kebutuhan biaya transportasi.

Penerapan konsep Transit Oriented Development (TOD) pada kota ini cukup

penting untuk membuka dan menyediakan berbagai pilihan akses pencapaian kawasan

dan meningkatkan mobilitas penduduk. Namun sayangnya, mayoritas penduduk kota

masih bergantung pada kendaraan pribadi sebagai moda transportasi utama yang malah

menambah kepadatan sirkulasi jalan dan kemacetan kota. Oleh sebab itu, diperlukan

evaluasi kawasan yang dengan prinsip-prinsip dasar TOD untuk dapat mengembangkan

sebuah kawasan berorientasi transit sesuai dengan potensinya.

1.1. Perumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah potensi pengembangan

konsep Transit Oriented Development (TOD) pada Kawasan Stasiun Depok Baru.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja prinsip-prinsip TOD yang diterapkan pada Kawasan Stasiun Depok

Baru?

2. Bagaimana pemenuhan prinsip-prinsip TOD yang memiliki kecenderungan tinggi

untuk dikembangkan pada Kawasan Stasiun Depok Baru?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui prinsip-prinsip TOD yang diterapkan pada Kawasan Stasiun Depok

Baru

2. Mengetahui prinsip-prinsip TOD yang memiliki kecenderungan tinggi untuk

dikembangkan pada Kawasan Stasiun Depok Baru

1.4. Manfaat Penelitian
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Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui potensi pengembangan konsep Transit

Oriented Development (TOD) pada kawasan Stasiun Depok Baru berdasarkan

prinsip-prinsip TOD. Dengan prinsip-prinsip TOD pada Kawasan tersebut, dapat

diperoleh data dan tingkat pemenuhan prinsip TOD pada kawasan dan menjadi bahan

evaluasi bagi instansi-instansi terkait. Dalam hal ini, diharapkan dapat dilakukan

pengembangan dan perbaikan pola dan tatanan fisik Kawasan agar mampu memfasilitasi

aktivitas masyarakat terutama terkait aspek transportasi menjadi lebih baik.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada kawasan Stasiun Depok Baru dalam radius

kawasan 500 meter. Batasan ini merujuk pada TOD Standard 3.0 (2013) dimana

disebutkan jarak optimal kawasan transit adalah 500 meter atau setara dengan 10 menit

berjalan kaki dengan kecepatan rata-rata penduduk urban 3 km/jam.

Gambar 1.1 Ruang Lingkup Penelitian
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1.6. Kerangka Konseptual

Gambar 1.2 Kerangka Konseptual
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